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KATA PENGANTAR PENULIS

e 0 UM[ O Jlpu tEX t X

Segala puji dan syukur Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
hanya dengan rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan
% vpole v plp C VvP Eip po " DBukuiini merddakid} _ X
sebuah upaya untuk memberikan pemahaman mengedanajemen
Risiko secara komprehensffada jenjang sarjana. Diharapkan dengan
Z J]E&vC Mahgjeten Risiko u u pl & erwikral%dmahasiswa
dalam memahamManajemen Risikeecara komprehensif. Sangat penting
mahasiswa membuka ruang pemikirannya dalam melik&najemen
Risikosecara komprehensif karena merupakan akademisi dalam bidang
ekonomi. Merupakan sebuah kewajiban bagi yang terdidik untuk me-
mahami ilmu secara komprehensif dan mengamalkannya untuk ke-
manfaatan masyarakat luas.

Manajemen Risiko ini diharapkan membuat kita berpikir kritis dan
kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan. Manajemen Risiko
merupakan konteks ikthiar civitas akademik perguruan tinggi untuk
menemukan format baru mata kuliah Manajemen Risiko di Indonesia
sekaligus mengantisipasi tuntutan global terutama di era revolusi industri
4.0 yang penuh risiko dan tantangan.

Manajemen Risiko pada masa ini haruslah benar-benar dimaknai
sebagai jalan yang diharapkan akan mampu mengantar bangsa Indonesia
melahirkan manusia dengan kompetensi yang relevan dengan tuntutan
global di era revolusi industri 4.0. Tentunya ekspektasi ini harus disertai
dengan tindakan nyata bangsa ini, khususnya civitas akademika Perguruan
Tinggi, untuk mengapresiasi dan mengimplementasikan Manajemen Risiko
dalam dunia pendidikan. Sehingga hasil pembelajaran Manajemen Risiko
sangat penting artinya bagi penumbuhan budaya manajemen risiko di
Indonesia dengan mahasiswa-mahasiwa sebagai ujung tombak dari
budaya ini.



Untuk mencapai tujuan Pendidikan seperti di atas, sangat dibutuhkan
model dan strategi pembelajaran yang humanistik yang mendasarkan
pada asumsi bahwa mahasiswa adalah manusia yang mempunyai potensi
dan karakteristik yang berbeda-beda. Mahasiswa diposisikan sebagai
subjek, sementara dosen diposisikan sebdgailitator dan mitra dialog
mahasiswa. Materi disusun berdasarkan Kerangka Kurikulum Nasional
Indonesia (KKNI) yang kemudian di sesuaikan dengan kebutuhan dasar
mahasiswa, bersifat fleksibel, dinamis dan fenomenologis. Sehingga materi
tersebut bersifat kontekstual dan relevan dengan tuntutan dan perubahan
masyarakat lokal, nasional, dan global di era revolusi industri 4.0.

Penulisan buku ini merupakan salah satu penunjang dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran di semua fakultas atau program
studi sebagai bahan ajar mahasiswa pada mata kuliah Manajemen.Risiko
Buku ini diharapkan dapat memberikan formulasi terkait pembelajaran
pada mata kuliah*D v i u v Z]ekdkena memuat pemikiran-
pemikiran secara komprehensif dan sistematis.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih jauh dari
sempurna. Untuk itu, Penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sekalian, agar buku ini bisa menjadi lebih
baik lagi.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan buku ini. Penulis berharap, buku ini dapat bermanfaat
khususnya untuk para mahasiswa dan umumnya untuk para pembaca
sekalian dalam rangka memahami Manajemen Risiko secara kom-
prehensif. Aaiin.

t ee 0 UPU[ O Jlpu tEX t X

Bandung, 4 Me2020

Penulis
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BAB 1
KONSEP RISIKO

A. PENDAHULUAN

Risiko merupakan sebuah hal yang tidak akan pernah lepas dari
kehidupan semua manusia. Risiko melekat pada semua aspek kehidupan
dan aktivitas manusia, dari urusan pribadi, organisasi, perusahaan sampai
pemerintahan, dari urusan gaya hidup sampai pola penyakit, dari bangun
sampai tidur malam dan masih banyak lagi. Para pakar memberikan
berbagai definisi risiko, hal ini merupakan indikasi sangat luasnya definisi
risiko. Namun demikian, secara umum risiko dapat didefinisikan dengan
berbagai cara, misalnya risiko didefinisikan sebagai kejadian yang me-
rugikan atau risiko adalah bagi analis investasi dan risiko adalah
penyimpangan hasil yang diperoleh dari yang diharapkan. Apapun definisi
risiko, setidaknya mencakup dua aspek penting, yaitu aspek probabilitas/
kemungkinan dan aspek kerugian/dampak. Namun yang paling umum di
masyarakat ketika mendengar risiko, orientasi pemahaman masyarakat
umum selalu mengenai kerugian. Eddie cade (2002) menyatakan bahwa
definisi risiko berbedabeda, tergantung pada tujuannya. Definisi risiko
yang tepat menurutnya dilihat dari sudut pandang adalaxposure
terhadap ketidakpastian pendapatan.



BAB 2
PENGERTIAN, FUNGSI DAR
TUJUAN MANAJEMEN RISIKC

A. PENDAHULUAN

Risiko erat kaitannya dengan hal yang tidak menyenangkan, sehingga
sangat penting untuk terus berhati-hati pada semua aspek kehidupan
dengan perhitungan yang tepat. Seseorang, organisasi, perusahaan dan
lembaga-lembaga lainnya harus siap dengan kemungkinan berdampak
pada lahirnya kerugiaan, bahaya dan dampak kurang baik lainnya dari
sebuah risiko. Sehingga dibutuhkan manajemen risiko dalam menghadapi
berbagai keadaan yang tidak dapat diprediksi, sebagai upaya untuk terus
mampu bertahan menghadapi risiko.

Manajemen risiko merupakan salah satu elemen penting dalam
menjalankan bisnis perusahaan karena semakin berkembangnya dunia
perusahaan serta meningkatnya kompleksitas aktivitas perusahaan
mengakibatkan meningkatnya tingkat risiko yang dihadapi perusahaan.
Sasaran utama dari implementasi manajemen risiko adalah melindungi
perusahaan terhadap kerugian yang mungkin timbul. Informasi yang
diperoleh dari manajemen risiko sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
terkait seperti investor, pemasok, kreditur, pemegang saham dan pihak-
pihak lainnya yang memiliki kepentingan. Informasi mengenai manajemen
risiko berguna bagi investor dalam melakukan analisis risiko agar hasil
pengembalian yang diharapkan dapat diterima. Selanjutnya, informasi



BAB 4
DAFTAR KERUGIAN POTENSIZA

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia di hadapkan kedalam berbagai ketidak-
pastian baik itu hari esok ataupun satu jam yang akan datang tentang apa
yang akan terjadi,ketidakpastian tersebut menyebabkan risiko-risiko yang
akan muncul yang harus di hadapi,sama halnya dengan suatu perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya akan penuh ketidak pastian ditambah
dengan situasi lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal
perusahaan yang dangat mempengaruhi keadaan perusahaan.

Berbagai faktor dari lingkungan, baik itu konsumen, perantara,
pesaing, pemerintah dan faktor lingkungan lainnya akan memberikan
pengaruh kepada perusahaan baik pengaruh yang positif berarti
memberikan peluang atau dorongan, atau pengaruh yang negatif, berarti
memberikan hambatan atau ancaman kepada perusahaan. Selanjutnya
ketika pe-ngaruhnya positip atau negatif, sejauhmana pengaruh positip
atau negatif tersebut kepada perusahaan. Semua itu tentu harus
diperhatikan, dianalisis dan didiagnosis, nhamun tetap saja ketidak pastian
itu tidak bisa kita rubah 100% menjadi sesuatu yang pasti. Hanya dengan
perhatian yang memadai, melalui analisis dan diagnosis yang tepat
diharapkan manajemen perusahaan akan bisa memprediksi lebih tepat
kemungkinan risiko yang terjadi, sehingga akan dapat meminimalkan
kerugian dari risiko tersebut bila hal-hal yang tidak diharapkan terjadi,
karena sudah diprediksi sebelumnya dan disiapkan antisipasinya.



BAB 5
PRINSIP-PRINSIP
PENGUKURAN RISIKO

A. KONSEP PENGUKURAN RISIKO
1. Pengertian Pengukuran Risiko

Untuk mendapatkan informasi yang akan membantu dalam me-
netapkan kombinasi peralatan manajemen risiko yang sesuai, setelah
pengidentifikasian risiko dilanjutkan dengan tahap pengukuran risiko.
Pengukuran risiko adalah upaya yang dilakukan untuk mengetahui besar
atau kecilnya risiko yang akan terjadi. Upaya ini dilakukan untuk melihat
tinggi atau rendahnya risiko yang dihadapi perusahaan serta dampak dari
risiko terhadap kinerja perusahaan, sekaligus menentukan prioritisasi
risiko, yang mana yang paling sesuai.

Pengukuran risiko merupakan langkah penting bagi manajer keuangan
dalam menentukan keputusan investasi dan keputusan pendanaan.
Kondisi pasar yang kompetitif akibat dari makin tingginya kompetitor,
keputusan investasi dan keputusan pendanaan harus merupakan
keputusan yang efektif dan efisien karena mempunyai konsekuensi biaya
tetap. Biaya tetap yang muncul akibat dari keputusan investasi disebut
biaya tetap operasi, sedangkan biaya tetap yang muncul akibat dari
keputusan pendanaan disebut biaya tetap pendanaan. Penggunaan biaya
tetap yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan tingkat
penghasilan disebutLeverage Sebagaimana yang dikemukakan oleh



BAB 6
PENGENDALIAN RISIKO

A. KONSEP DASAR PENGENDALIAN RISIKO

Pengendalian risikdR{skContro) merupakan tindakan yang dilakukan
untuk menyelamatkan perusahaan dari kerugian, dengan menentukan
cara terbaik menangani risiko. Pengendalian risiko merupakan tahapan
yang harus dilakukan setelah melakukan identifikasi dan pengukuran
risiko.
1. Pengertian Pengendalian Risiko

Menurut Soehatman (2010:21), pengendalian risiko merupakan
langkah penting dan menentukan keseluruhan manajemen risiko. Risiko
yang telah diketahui besar dan potensi akibatnya harus dikelola dengan
tepat, efektif dan sesuai dengan kemampuan perusahaan.

2. Pentingnya Pengendalian Risiko

Menurut Hanafi (2016:252), untuk risiko yang tidak bisa dihindari,
organisasi perlu melakukan pengendalian risiko. Dengan menggunakan
dua dimensi, probabilitas daseverity pengendalian risiko bertujuan
untuk mengurangi probabilitas munculnya kejadian, mengurangi
keseriusangeverity, atau keduanya.

Pengendalian risiko mempunyai peranan penting dari serangkaian
proses manajemen risiko, karena merupakan penentu selamat tidaknya
perusahaan dari kerugian.



BAB 7
PEMINDAHAN RISIKO KEPAD/
PERUSAHAAN ASURANS

Asuransi merupakan salah satu teknik untuk mengelola risiko, yang
cukup banyak digunakan. Asuransi bisa dipandang sebagai alat dimana
individu bisa melakukan transfer risiko ke pihak lain dalam hal ini
perusahaan asuransi, dimana pihak asuransi (penanggung) akan me-
ngakumulasi dana dari individu (tertanggung) untuk memenuhi kebutuhan
keuangan yang berkaitan dengan kerugian yang muncul. Pengertian
semacam ini mengandung dua kata kunci yaitu transfer risikostlaring
kerugian.

Dari pihak tertanggung asuransi bisa dilihat sebagai kontrak dimana
pihak tertanggung bersedia membayar premi tertentu, dan sebagai
gantinya perusahaan asuransi (pihak penanggung) bersedia membayar
sejumlah uang tertentu sebagai kompensasi atas kerugian yang diderita
pihak tertanggung.

Usaha asuransi merupakan mekanisme yang memberikan per-
lindungan pada tertanggung apabila terjadi risiko pada masa mendatang.
Apabila risiko tersebut benar-benar terjadi, pihak tertanggung akan
mendapatkan ganti rugi sebesar nilai yang diperjanjikan antara pe-
nanggung dan tertanggung. Mekanisme perlindungan ini sangat
dibutuhkan dalam dunia bisnis yang penuh dengan risiko. Secara rasional,
para pelaku bisnis akan mempertimbangakan untuk mengurangi risiko



BAB 8
HUKUM ASURANSI DI
INDONESIA

Risiko merupakan sesuatu yang melekat pada setiap kegiatan usaha,
kesadaran itu membuat lembaga asuransi sangat dibutuhkan oleh para
pengusaha sebagai mitra kerjanya. Dengan adanya asuransi para
pengusaha akan memperoleh ketenangan dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Ketenangan tersebut timbul karena adanya jaminan yang pasti
risiko yang sedang terjadi ataupun yang akan terjadi selama dalam
kegiatan usahanya akan beralih pada perusahaan asuransi. Pertumbuhan
dan perkembangan lembaga asuransi akan sangat dipengaruhi oleh
pertumbuhan dan perkembangan kegiatan usaha. Semakin tumbuh dan
berkembang kegiatan akan semakin tinggi kebutuhan akan asuransi,
karena semakin tinggi pertumbuhan dan perkembangan kegiatan usaha
akan diikuti makin tingginya potensi risiko yang dihadapi.

Manfaat asuransi bagi tertanggung bertujuan untuk memperoleh rasa
aman dan ketenangan bagi dirinya ataupun bagi harta bendanya dan
sekaligus mendorong para pengusaha agar lebih agresif dan berani
melakukan ekspansi guna memajukan usahanya tanpa harus terbebani
memikirkan besarnya potensi risiko yang akan terjadi karena risiko
tersebut telah dialihkan kepada pihak penanggung risiko dalam hal ini
adalah perusahaan asuransi.



BAB 9
PRINSIP DASAR DALAM
ASURANSI DAN POLIS ASURAN:

A. PENGERTIAN ASURANSI

Ada berbagai bahasan dari bab sebelumnya, Menurut Dessy Danarti
~11iifW 0¢ epuE& ve] S p C VP 0 verzeKering o®& EAX]
pertanggungan. Ada dua pihak yang terlibat dalam asuransi yaitu pihak
yang sanggup menanggung atau menjamin bahwa pihak yang lainnya akan
mendapat penggantian suatu kerugian, yang mungkin akan ia derita
sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi
atau semula belum dapat ditentukan saat akan terjadinya.

Definisi otentik tentang asuransi yang saat ini berlaku adalah yang
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 1992
tentang Usaha Perasuransian Bab 1 Pasal 1, yang berbunyi sebagai berikut:
Noeu@E ve] S U % &S VPPuvP v 0 Z % Ei vi] v
lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada ter-
tanggung, dengan menerima premi asuransi, memberikan penggantian
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan ke-
untungan yang diharapkan atau tanggungjawab hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari dari
suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran
yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang ter-
§ VPPuvP_X



BAB 10
PREMI ASURANSI

A. PENGERTIAN PREMI ASURANSI

Asuransi memberikan jaminan kepada tertanggung baik untuk
mengganti kerugian, penyakit, pendidikan, tabungan di hari tua bahkan
hingga resiko kematian. Premi merupakan hal yang pokok dalam sebuah
asuransi karena dijadikan sebagai kompensasi untuk mendapatkan jasa
atau timbal balik dalam bentuk uang tunai. Pengertian Premi asuransi
adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan kepada Perusahaan Asuransi
oleh tertanggung untuk polis asuransi mereka. Nominal premi yang
dibayarkan kepada Perusahaan Asuransi tergantung pada keadaan ter-
tanggung. Hal yang mempengaruhi keadaan tertanggung diantaranya tipe
proteksi, klaim, wilayah tempat tinggal dan juBerilaku tertanggung itu
sendiri. Besarnya Premi Asuransi untuk tiap tentunya berbeda me-
nyesuaikan juga dengan peraturan dari pihak Perusahaan Asuransi nya.
Nominal premi akan bertambah apabila terjadi klaim jika terjadi klaim
pada periode asuransi sebelumnya.Jangka waktu Premi dibayarkan sesuai
dengan perjanjian yang disepakati oleh tertanggung dimana premi bisa
dibayakan secara tahunan, semester, triwulan, atau bulanan, kecuali
PremiTopupTunggal.

Premi Asuransi Dasar merupakan premi yang dibebankan kepada
tertanggung saat pengeluaran polis asuransi. Besarnya nominal premi
dasar dicantumkan dalam polis dan secara umum tidak dapat berubah
kecuali, dalam hal adanya pengajuan kenaikan Uang Pertanggungan oleh



BAB 11
ASURANSI JIWA

A. PENGERTIAN ASURANSI JIWA

Mengenai KUH Dagang yang mengatur tentang asuransi jiwa, pe-
ngaturannya sangat singkat sekali dan hanya terdiri dari tujuh (7) pasal
yaitu Pasal 302 sampai dengan Pasal 308. Pasal 302 KUHDagang sebaga

« E *pE&E ve] i JAUC VP UuVC § 1 Vv ZA Wna:]l -
keperluan seseorang yang berkepentingan, dipertanggungkan, baik untuk
selama hidupnya jiwa itu, baik untuk suatu waktu yang ditetapkan dalam
% Ei vi] vX_

Dari Pengertian asuransi jiwa yang terdapat pada ketentuan dalam
KUH Dagang menekankan kepada suatu waktu yang ditentukan dalam
asuransi jiwa. Sedangkan untuk waktu selama hidupnya tidak ditetapkan
dalam perjanjian, ini berarti undang-undang tidak tegas memberi ke-
mungkinan untuk mengadakan asuransi jiwa itu selama hidupnya bagi
yang berkepentingan. Selain dari definisi/ pengertian formil yang terdapat
dalam undang-undang, ada juga pendapat ahli hukum juga memberikan
definisi asuransi jiwa dimaksud.

Menurut Djoko Prakoso dan | Ketut Murtika yang dikutip dari pen-

% § D}o VPPE ( E% v u@ang jiwa daldin pemgertian
luas memuat semua perjanjian mengenai pembayaran sejumlah modal
atau bunga, yang didasarkan atas kemungkinan hidup atau mati, dan da-
ripada itu pembayaran premi atau dua-duanya dengan cara digantungkan
pada masa hidupnya atau meninggalnya seseorang atau lebih.



BAB 12
ASURANSI KERUGIAN

A. PENGERTIAN ASURANSI KERUGIAN

Asuransi kerugian adalah perjanjian asuransi yang berisikkan ke-
tentuan bahwa penanggung mengikatkan dirinya untuk melakukan
prestasi. Asuransi ini merupakan jenis asuransi yang memberikan jaminan
bagi berbagai resiko yang mengancam harta benda dan berbagai ke-
pentingan. Pada asuransi kerugian pihak penanggung mengikatkan dirinya
untuk melakukan prestasi dalam bentuk ganti rugi selama kerugian yang
timbul karena adanya peristiwa tidak pasti yang terjadi. Pada asuransi ini
aspek yang paling utama adalah asas indemnitas yang merupakan aspek
terpenting dan merupakan ciri khas dari asuransi kerugian. Contoh
asuransi kerugian adalah asuransi kebakaran, asuransi pencurian, asuransi
pengangkutan laut, darat, udara, asuransi kendaraan bermotor.

Pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian asuransi yaitu penanggung
dan tertanggung. Tertanggungefzekerd® (nsured adalah orang atau
badan hukum yang mempertanggungkan barang atau aset dan membayar
premi kepada perusahaan asuransi. Penangguazékeaar), (@surado)
adalah perusahaan asuransi yang menerima pembayaran premi dari
tertanggung dan mengganti kerugian yang diderita tertanggung atas suatu
peristiwa tidak pasti.

Penanggung dan tertanggung adalah pendukung kewajiban dan hak,
dimana penanggung wajib memikul resiko yang dialihkan kepadanya, dan
berhak mendapatkan pembayaran premi, dan tertanggung adalah yang
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